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ABSTRACT 

 

         UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS 

                           JAKARTA 

 
(A)   DANIEL HERFENDI (115210436) 

 

(B) THE INFLUENCE OF ENTREPRENEURIAL EDUCATION, 

SUBJECTIVE NORMS, AND SELF-CONTROL ON 

ENTREPRENEURIAL INTENTION WITH ATTITUDES TOWARD 

ENTREPRENEURSHIP AS A MEDIATING VARIABLE AMONG 

STUDENTS IN JAKARTA. 

 

(C)   xviii + 121 pages, 28 tables, 3 pictures, 5 attachments 

 

(D)   ENTREPRENEUR 
 

(E)  ABSTRACT: The aim of this study is to examine the impact of 

entrepreneurial education, subjective norms, and self-control on attitudes 

toward entrepreneurship and entrepreneurial intention among students 

enrolled at universities in Jakarta. This research uses the Theory of Planned 

Behavior as the grand theory. Data collection in this study was conducted 

using a Likert-scale questionnaire distributed to respondents who met the 

research criteria. The questionnaire was created on google forms and shared 

with respondents via a WhatsApp’s student group in form of link. For the 113 

respondents who filled out the questionnaire, 100 were considered valid. The 

data analysis technique used was PLS-SEM with the SmartPLS version 4.0 

analysis tool. The results of the study indicate that entrepreneurial education, 

subjective norms, and self-control each have a positive and significant effect 

on attitudes toward entrepreneurship as well as on entrepreneurial intention. 

Furthermore, attitudes toward entrepreneurship also have a positive and 

significant effect on entrepreneurial intention. Additionally, attitudes toward 

entrepreneurship partially, positively, and significantly mediate the effects of 

entrepreneurial education, subjective norms, and self-control on 

entrepreneurial intention among students at universities in Jakarta. 

         Keywords: Entrepreneurship Education, Subjective Norm, Self-Control, 

Attitude toward Entrepreneurship, Entrepreneurial Intention. 
 

(F)   REFERENCE LIST: 61 (1991 – 2024) 
 

(G)   Dr. Frangky Selamat, S.E., M.M. 
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ABSTRAK 

 

 UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

                        JAKARTA 

 
(A)   DANIEL HERFENDI (115210436) 
 

(B) PENGARUH PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN, NORMA SUBJEKTIF 

DAN KONTROL DIRI TERHADAP NIAT BERWIRAUSAHA DENGAN 

SIKAP TERHADAP KEWIRAUSAHAAN SEBAGAI VARIABEL 

MEDIASI PADA MAHASISWA DI JAKARTA. 
 

(C)   xviii + 121 halaman, Tabel 28, Gambar 3, Lampiran 5 
 

(D)   KEWIRAUSAHAAN 
 

(E)  ABSTRAK: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pendidikan kewirausahaan, norma subjektif dan kontrol diri yang 

memengaruhi sikap terhadap kewirausahaan dan intensi berwirausaha pada 

mahasiswa yang berkuliah pada universitas di Jakarta. Penelitian ini 

menggunakan Theory of Planned Behavior sebagai grand theory. 

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan 

kuesioner berskala Likert yang disebarkan kepada responden-responden yang 

sesuai kriteria penelitian. Kuesioner dibuat di google form dan disebarkan 

kepada responden melalui grup whatsapp mahasiswa dalam bentuk link. 

Diketahui dari 113 responden yang mengisi kuesioner, hanya 100 yang 

menjadi responden valid. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode 

PLS-SEM dengan alat analisis data SmartPLS versi 4.0. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan, norma subjektif, dan kontrol 

diri masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap 

terhadap kewirausahaan, maupun terhadap intensi berwirausaha. Selain itu, 

sikap terhadap kewirausahaan juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap intensi berwirausaha. Kemudian, sikap terhadap kewirausahaan 

memediasi secara parsial, positif dan signifikan pada pengaruh pendidikan 

kewirausahaan, norma subjektif, dan kontrol diri masing-masing terhadap 

intensi berwirausaha pada mahasiswa yang berkuliah pada universitas di 

Jakarta.  

         Kata kunci: Pendidikan Kewirausahaan, Norma Subjektif, Kontrol Diri, Sikap 

terhadap Kewirausahaan, Intensi Berwirausaha. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah  

Tingkat pengangguran yang tinggi mendorong pemerintah di berbagai 

negara untuk mendukung kewirausahaan di kalangan pemuda. Namun, 

mengatasi pengangguran tidak cukup dengan mendorong individu menjadi 

wirausaha. Pembinaan yang tepat melalui institusi pendidikan sangat penting 

untuk menciptakan wirausaha berkualitas. Tanpa dukungan yang memadai, 

inisiatif ini berisiko menambah sektor informal yang kurang bernilai. 

Kewirausahaan harus difokuskan pada inovasi yang menciptakan nilai tambah 

(Selamat, 2024).  

Kegiatan perekonomian suatu negara terbagi menjadi dua sektor, yaitu 

sektor formal dan informal. Sektor formal sendiri merupakan bidang usaha yang 

mendapat izin dari pemerintahan, kegiatan usaha dikenai pajak, dan memiliki 

sistem administrasi dan manajemen yang baik. Sedangkan, sektor informal 

merupakan usaha berskala kecil/perorangan yang kegiatan ekonominya tidak 

diatur oleh pemerintah (Tirto.id, 2023). Penduduk Indonesia masih didominasi 

oleh penduduk yang bekerja pada sektor informal (BPS, 2024).  

Berdasarkan data dari BPS, total penduduk yang bekerja pada Februari 

2024 sebanyak 142,18 juta orang. Namun, mayoritas bekerja pada kegiatan 

informal yaitu 59,17%, sedangkan yang bekerja pada sektor formal hanya 

sebanyak 40,83% (BPS, 2024).  

Sebagai gambaran mengenai dinamika pasar kerja di Indonesia, berikut 

disajikan gambar 1.1 yang menunjukkan persentase penduduk yang bekerja 

berdasarkan status pekerjaan serta kegiatan formal dan informal selama periode 

Februari 2022 hingga Februari 2024, yakni sebagai berikut. 
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Sumber: BPS (2024) 

Gambar 1.1 

 

Persentase Penduduk Bekerja Menurut Status Pekerjaan dan Kegiatan 

Formal/ Informal, Februari 2022–Februari 2024 

 

Gambar tersebut menjelaskan bahwa sejak Februari 2022 hingga 

Februari 2024, penduduk yang bekerja pada sektor informal selalu 

mendominasi, hal ini mengindikasikan perlunya pembinaan yang baik bagi 

calon wirausaha di Indonesia untuk membuka usaha pada sektor formal di masa 

depan. Selain itu, pada awal tahun 2024, diketahui rasio masyarakat yang 

berwirausaha di Indonesia mencapai 3,6% dari total populasi, angka yang masih 

rendah dibandingkan dengan Singapura (11%), Amerika Serikat (14%), 

Thailand (6%), dan Malaysia (7%) (CNBC Indonesia, 2024). Rasio 

kewirausahaan Indonesia pada tahun yang sama masih di bawah target yang 

ditetapkan pemerintah, yaitu 3,95% sebagaimana tercantum dalam Peraturan 

Presiden Nomor 2 Tahun 2022 (ekon.go.id, 2024).  

Kemudian, pertumbuhan wirausaha juga menjadi gambaran yang 

menjadi acuan bagi institusi pendidikan untuk memaksimalkan potensi 
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wirausaha individu di masa depan. Adapun tabel 1.1 menjelaskan pertumbuhan 

wirausaha di Indonesia periode Februari 2020 – Februari 2024, yakni sebagai 

berikut. 

 

Tabel 1.1 

Pertumbuhan Wirausaha di Indonesia 2020-2024 

Periode Jumlah Wirausaha 

Februari 2020 47.218.590 

Agustus 2020 46.247.463 

Februari 2021 47.259.645 

Agustus 2021 46.502.561 

Februari 2022 49.189.654 

Agustus 2022 49.608.822 

Februari 2023 51.012.046 

Agustus 2023 52.001.901 

Februari 2024 51.550.000 

Sumber: Data Diolah dari goodstats.id (2024) 

 

Tabel 1.1 menjelaskan pada Februari 2024, pertumbuhan wirausaha di 

Indonesia mengalami penurunan dari periode sebelumnya, yakni Agustus 2023. 

Data tersebut juga menunjukkan pertumbuhan wirausaha di Indonesia yang 

naik turun dari tahun ke tahun/tidak stabil (goodstats.id, 2024).  

Rendahnya pola pikir kewirausahaan juga menyebabkan kecenderungan 

individu untuk menjadi karyawan di masa depan, dan kurangnya keberanian 

individu untuk keluar dari zona nyaman yang mengharuskan seseorang untuk 

berpikir kreatif dan inovatif yang diperlukan untuk berwirausaha (Halim & 

Nuringsih, 2021).  

Kewirausahaan diketahui sebagai sumber penting dalam penciptaan 

lapangan kerja yang dapat mengurangi angka pengangguran dan merupakan 

pendorong utama dalam menjaga stabilitas pertumbuhan ekonomi (Bazkiaei et 

al., 2021). Berwirausaha berkaitan dengan daya kreativitas dan inovasi 

seseorang untuk membentuk usaha baru yang dapat menciptakan peluang di 
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pasar, sehingga mereka dapat mencapai kemandirian finansial, meningkatkan 

kekayaan, dan memiliki gaya hidup yang baik (Shafiu et al., 2020). 

Kewirausahaan dapat dicapai individu, apabila individu tersebut memiliki 

intensi berwirausaha yang baik sejak dini. Kewirausahaan diketahui sebagai 

solusi efektif dalam mengatasi masalah perekonomian dan pengangguran, 

karena dengan tingginya minat individu untuk berwirausaha dapat memperkuat 

keputusan seseorang menjadi pengusaha sebagai pilihan karir (Bazkiaei et al., 

2021).   

Intensi untuk mendirikan sebuah usaha, adalah tahap awal dalam 

melahirkan wirausaha baru di masa depan, namun, perlu adanya dukungan dari 

empat faktor, yakni: pendidikan kewirausahaan, norma subjektif, kontrol diri, 

dan sikap terhadap kewirausahaan (Bazkiaei et al., 2021; Amofah & 

Saladrigues, 2022). Intensi itu sendiri merupakan faktor signifikan dalam 

menentukan kewirausahaan sebagai perilaku yang telah direncanakan 

sebelumnya (Pérez & Egea, 2019). Intensi berwirausaha, mengarahkan individu 

untuk mencapai kemandirian dan bekerja untuk diri sendiri. Peran penting 

institusi perguruan tinggi yaitu memaksimalkan norma subjektif, mendukung 

kontrol diri seseorang untuk berwirausaha, dan membentuk sikap terhadap 

kewirausahaan individu (Bazkiaei et al., 2021). Intensi berwirausaha dapat 

muncul ketika seseorang kesulitan memperoleh pekerjaan, diberhentikan dari 

perusahaan, tidak mendapatkan penghasilan yang cukup, dan mengalami 

kurangnya kebebasan (Selamat, 2024).  

Pendidikan kewirausahaan merupakan salah satu sarana untuk 

menciptakan wirausaha, karena kewirausahaan bukan semata-mata bakat 

turunan, melainkan dapat dipersiapkan melalui serangkaian proses 

pembelajaran yang terstruktur dan sistematis, dengan kurikulum yang 

berkualitas serta lingkungan yang kondusif untuk lahirnya wirausaha muda 

yang kompeten dari perguruan tinggi (Selamat, 2024). Dalam penelitian 

Bazkiaei et al. (2021), juga membahas bahwa pendidikan kewirausahaan 

menjadi faktor yang berkontribusi dalam meningkatkan intensi berwirausaha. 

Universitas dapat memainkan peran penting dalam menawarkan program 
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kewirausahaan untuk menanamkan pola pikir kewirausahaan pada calon 

lulusan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Tanumihardja & Slamet (2023) 

menjelaskan bahwa pendidikan kewirausahaan berupa proses pendidikan yang 

bertujuan untuk mengembangkan pola pikir, sikap, keterampilan, dan 

kemampuan yang diperlukan untuk menjadi seorang wirausaha di masa depan. 

Namun, penelitian Wijaya dan Handoyo (2022) menemukan bahwa pendidikan 

kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap intensi berwirausaha. 

Norma subjektif diketahui sebagai faktor penting dalam meningkatkan 

intensi berwirausaha. Doekhie et al. (2020) menjelaskan norma subjektif akan 

membuat individu merasa terdorong untuk melakukan perilaku tertentu ketika 

mereka percaya pada pentingnya dukungan orang lain dan termotivasi untuk 

memenuhi harapan referen tersebut. Dalam hal kewirausahaan, pandangan dan 

tekanan sosial untuk berwirausaha yang dirasakan individu dari teman atau 

anggota keluarga dapat memainkan peran yang penting dalam membentuk 

intensi berwirausaha (Banerjee & Ho, 2020). Namun, adanya kesenjangan 

penelitian yang dilakukan oleh penelitian Fu et al. (2022); dan Mawardi & 

Baihaqi (2019) yang menjelaskan norma subjektif tidak berpengaruh terhadap 

intensi berwirausaha.  

Kontrol diri adalah faktor pendukung yang dapat memaksimalkan 

intensi kewirausahaan individu dengan fokus pada persepsi individu pada 

tingkat kemudahan dalam melakukan kewirausahaan di masa depan (Amofah 

& Saladrigues, 2022). Kontrol diri mencakup faktor kontrol internal dan 

eksternal. Faktor kontrol diri internal menjelaskan keyakinan seseorang pada 

kemampuannya untuk melaksanakan kewirausahaan yang bersumber dari 

persepsi mudah/sulitnya menjalankan wirausaha, faktor kontrol diri eksternal 

menjelaskan persepsi individu yang dikendalikan oleh sumber daya, peluang, 

dan potensi hambatan yang akan dihadapi ketika menjadi wirausaha (Vamvaka 

et al., 2020). Semakin individu merasa berwirausaha itu mudah, semakin 

meningkatan niat berwirasaha individu (Anwar et al., 2021). Namun, adanya 

kesenjangan penelitian yang dilakukan oleh Adu et al. (2020) yang menemukan 

hasil tidak adanya pengaruh kontrol diri terhadap intensi berwirausaha. 
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Sikap terhadap kewirausahaan adalah prediktor penting dari niat 

kewirausahaan. Sikap individu dikembangkan berdasarkan pandangan mereka 

tentang pelaksanaan perilaku tertentu yang dapat mendukung kewirausahaan 

atau sebaliknya (Vamvaka et al., 2020). Sikap terhadap kewirausahaan sebagai 

kecenderungan yang melibatkan tiga domain utama, yaitu kognitif, afektif, dan 

konatif, dari individu yang mendorong untuk menemukan, memulai, dan 

menerapkan cara unik dengan menggabungkan teknologi dan produk, 

meningkatkan efisiensi dengan menyediakan layanan yang unggul untuk 

memperoleh keuntungan yang lebih signifikan (Kusumojanto et al., 2021). 

Evaluasi seseorang terhadap kewirausahaan menentukan keputusan untuk 

melakukan kewirausahaan atau menjadi karyawan di masa depan (Aga & Singh, 

2022). Sikap individu yang mengarah pada menjadi kewirausahaan lebih 

menguntungkan dibandingkan menjadi karyawan, maka individu cenderung 

meningkatkan niatnya untuk berwirausaha (Sampene et al., 2022).  

Sikap terhadap kewirausahaan dijadikan mediator pada pengaruh 

pendidikan kewirausahaan, norma subjektif, dan efikasi diri terhadap intensi 

berwirausaha disebabkan adanya kesenjangan penelitian pada beberapa studi 

yang dilakukan oleh Wijaya & Handoyo (2022) yang menjelaskan pendidikan 

kewirausahaan tidak berpengaruh langsung terhadap intensi berwirausaha. 

Kemudian, Fu et al. (2022); Mawardi & Baihaqi (2019) yang mengungkapkan 

norma subjektif tidak berpengaruh langsung terhadap intensi berwirausaha. 

Selanjutnya, studi Adu et al. (2020) yang menerangkan bahwa kontrol diri tidak 

berpengaruh terhadap intensi berwirausaha, sedangkan penelitian Bazkiaei et 

al. (2021) mengungkapkan bahwa sikap memediasi secara parsial pada masing-

masing pengaruh pendidikan kewirausahaan, norma subjektif, dan kontrol diri 

terhadap intensi berwirausaha. Oleh karena adanya perbedaan hasil penelitian, 

maka sikap terhadap kewirausahaan dijadikan variabel mediasi untuk diteliti 

lebih lanjut.  

Intensi berwirausaha memainkan peran krusial dalam menciptakan 

wirausaha baru yang meningkatkan pertumbuhan kewirausahaan. Oleh karena 

itu, diperlukan penelitian ini, terutama di kalangan mahasiswa. Penelitian ini 
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penting untuk dilaksanakan yang berkontribusi dalam meningkatkan intensi 

berwirausaha melalui norma subjektif, kontrol diri dan sikap terhadap 

kewirausahaan, yang dapat meningkatkan rasio kewirausahaan, memperluas 

lapangan pekerjaan, dan mengurangi tingkat pengangguran. Maka skripsi ini 

berjudul: “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Norma Subjektif, dan 

Kontrol Diri terhadap Niat Berwirausaha dengan Sikap terhadap 

kewirausahaan sebagai Variabel Mediasi pada Mahasiswa di Jakarta”. 

 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penguraian latar belakang permasalahan di atas, terdapat 

identifikasi masalah penelitian, yakni: 

a. Mayoritas penduduk bekerja di Indonesia bekerja pada sektor informal. 

b. Rasio kewirausahaan di Indonesia masih rendah. 

c. Pertumbuhan kewirausahaan mengalami penurunan pada Februari 

2024.  

d. Pendidikan kewirausahaan menjadi faktor yang berkontribusi dalam 

meningkatkan intensi berwirausaha. 

e. Norma subjektif berpengaruh terhadap intensi berwirausaha. 

f. Kontrol diri berpengaruh terhadap intensi berwirausaha. 

g. Sikap terhadap kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi 

berwirausaha. 

h. Pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap sikap terhadap 

kewirausahaan.  

i. Norma subjektif berpengaruh terhadap sikap terhadap kewirausahaan. 

j. Kontrol diri berpengaruh terhadap sikap terhadap kewirausahaan. 

k. Pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi berwirausaha 

yang dimediasi oleh sikap terhadap kewirausahaan. 

l. Norma subjektif berpengaruh terhadap intensi berwirausaha yang 

dimediasi oleh sikap terhadap kewirausahaan. 

m. Kontrol diri berpengaruh terhadap intensi berwirausaha yang dimediasi 

oleh sikap terhadap kewirausahaan. 
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3. Batasan Masalah 

Batasan masalah dibuat bertujuan untuk menjelaskan penelitian yang 

lebih spesifik pada subjek dan objek yang diteliti. Adapun batasan masalah 

sebagai berikut: 

a. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa yang berkuliah pada universitas 

di Jakarta. 

b. Objek penelitian ini terdiri dari variabel Independen/bebas (X) terdiri 

dari: pendidikan kewirausahaan, norma subjektif dan kontrol diri. 

Variabel dependen/terikat (Y): intensi berwirausaha. Variabel mediasi 

(M): sikap terhadap kewirausahaan. 

 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah sebelumnya, maka perumusan 

masalah penelitian ini sebagai berikut: 

a. Apakah pendidikan kewirausahaan, norma subjektif, kontrol diri, dan 

sikap terhadap kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi 

berwirausaha pada mahasiswa di Jakarta? 

b. Apakah pendidikan kewirausahaan, norma subjektif, dan kontrol diri 

berpengaruh terhadap sikap terhadap kewirausahaan pada mahasiswa di 

Jakarta? 

c. Apakah sikap terhadap kewirausahaan dapat memediasi pengaruh 

pendidikan kewirausahaan, norma subjektif, dan kontrol diri terhadap 

intensi berwirausaha pada mahasiswa di Jakarta? 

 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, adapun tujuan 

penelitian ini adalah:  

a. Untuk menganalisis pengaruh pendidikan kewirausahaan, norma 

subjektif, kontrol diri, dan sikap terhadap kewirausahaan berpengaruh 

terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa di Jakarta. 
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b. Untuk menganalisis pengaruh pendidikan kewirausahaan, norma 

subjektif, dan kontrol diri berpengaruh terhadap sikap terhadap 

kewirausahaan pada mahasiswa di Jakarta. 

c. Untuk menganalisis pengaruh sikap terhadap kewirausahaan dapat 

memediasi pengaruh pendidikan kewirausahaan, norma subjektif, dan 

kontrol diri terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa di Jakarta. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menambah referensi penelitian selanjutnya 

mengenai faktor-faktor yang dapat meningkatkan intensi berwirausaha, 

yaitu: pendidikan kewirausahaan, norma subjektif, kontrol diri, dan peran 

mediasi dari sikap terhadap kewirausahaan.  

 

b. Manfaat Bagi Lembaga Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan memberi pedoman kepada mahasiswa 

mengenai pentingnya memaksimalkan pendidikan kewirausahaan, norma 

subjektif, efikasi diri, dan sikap terhadap kewirausahaan dalam rangka 

memaksimalkan pola pikir kewirausahaan mahasiswa yang membuat 

mahasiswa cenderung memilih untuk berwirausaha sebagai karir di masa 

depan.  
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